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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kualitas pendidikan saat ini menjadi perhatian. Pendidikan yang 

berkualitas adalah upaya untuk dapat berkiprah di era globalisasi dan berhadapan 

dengan tantangan masa depan. Pendidikan dituntut relevan dengan kebutuhan 

masyarakat yang selalu berkembang akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (pendidikan berorientasi masa depan). Melalui pendidikan diharapkan 

terbentuk manusia Indonesia seutuhnya sehingga masalah saat ini dan mendatang 

mampu diatasi. Hal ini sejalan dengan Kunandar (2007, hlm. 10) “pendidikan 

adalah kunci modernisasi atau pendidikan adalah investasi manusia untuk 

memperoleh pengakuan dalam kalangan ahli”.  

Proses pendidikan tidak lepas dari proses pembelajaran, dimana 

pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi yang bersifat timbal 

balik antara guru dengan siswa atau sebaliknya antara siswa dengan guru dan 

siswa dengan siswa yang lainnya. Dalam proses pembelajaran, ilmu pengetahuan 

sosial atau IPS merupakan salah satu pelajaran yang menjadi bahan ajar wajib di 

sekolah dalam hal ini khususnya di sekolah dasar. Tujuan dari mata pelajaran 

IPS sebagaimana yang tercantumdalam  kurikulum KTSP SD (2006, hlm. 575) 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan  

lingkungannya.  

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 

inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan.  

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam 

masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional dan global. 

Pokok kajian IPS adalah tentang hubungan antar manusia. Hal ini sesuai 

dengan kurikulum KTSP SD  (2006,hlm.575) yang menyatkan bahwa ruang 

lingkup mata pelajaran IPS antara lain : 

1. Manusia, Tempat dan Lingkungan 
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2. Waktu, Keberlanjutan dan Perbuatan 

3. Sistem Sosial dan Budaya 

4. Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan 

Salah satu contoh permasalahan yang sering dihadapi siswa di sekolah yang 

juga merupakan kajian utama IPS adalah permasalah sosial. Seperti kemacetan 

yang sering terjadi di depan sekolah ketika datang dan pulang sekolah 

dikarenakan banyak orang tua yang mengantar dan menjemput siswa. Selain 

kemacatan juga ada permasalahan kesadaran siswa dalam membuang sampah di 

sekolah masih rendah. Permasalahan rendahnya kesdaran siswa dalam 

membuang sampah juga dapat berakibat permasalahn lain seperti genangan air 

yang timbul akibat saluran air yang tersumbat karena sampah. Genangan air yang 

timbul selain mengganggu aktivitas di sekolah jiuga dapat mmenimbulkan 

penyakit yang berakibat tidak baik bagi kesehatan siswa.  Dalam menghadapi 

permasalahan ini siswa harus mengevaluasi diri mereka dan berusaha. Mereka 

tidak boleh berdiam diri saja karena, para siswa ini kelak akan menjadi orang 

dewasa, akan menghadapi dunia yang penuh dengan tantangan dan 

permasalahan. Pelajar hari ini yang akan menjadi pemimpin di masa depan, 

mesti dipersiapkan untuk menghadapi tantangan dan permasalahan hidup. 

(Hassoubah 2004, hlm. 12). 

Selanjutnya salah satu tujuan IPS di sekolah yaitu mempersiapkan anak 

untuk mempunyai keterampilan, hal ini sejalan dengan pendapat Sapriya (2008, 

hlm. 12) bahwa 

Pendidikan IPS bertujuan untuk mempersiapkan para peserta didik sebagai 

warga negara yang menguasai pengetahuan (knowladge), keterampilan 

(skills), sikap dan nilai (attitudes and values) yang dapat digunakan 

sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah pribadi atau masalah 

sosial serta kemampuan mengambil keputusan dan berpartisipasi dalam 

berbagai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang baik. 

 

IPS mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengembangkan 

kepribadian siswa, sikap, prilaku, mental, cara berpikir dan mengembangkan 

keterampilan-keterampilan sosial agar menjadi warga negara yang baik dan peka 

serta dapat mengatasai masalah-masalah sosial pada kehidupan sehari-hari. 



 
 

3 
Rizki Pebriana, 2016 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH TERHADAP KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS 
SISWA SD DALAM PEMBELAJARAN IPS 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

Tujuan tersebut akan tercapai ketika pembelajaran IPS mengembangkan asfek 

kognitif, afektif dan psikomotor dengan seimbang.  

Pada pembelajaran IPS terdapat keterampilan-keterampilan sosial yang 

dapat diajarkan dan dilatihkan mulai dari tingkat PAUD dan SD. Keterampilan 

sosial yang perlu dikembangkan pada pembelajaran IPS saat ini yaitu 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan menggunakan tekhnologi, 

keterampilan pengendalian diri, keterampilan memanfaatkan peluang kerja, 

keterampilan pemecahan masalah, keterampilan bekerjasama, keterampilan 

menggunakan uang dengan baik dan keterampilan pengambilan keputusan. 

Pemaparan tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Supriatna, dkk 

(2009, hlm. 53)  yaitu:  

Keterampilan yang harus dirumuskan di sekolah yaitu keterampilan 

memperoleh informasi, berkomunikasi, pengendalian diri, kerjasama, 

menggunakan angka, memecahkan masalah serta keterampilan dalam 

membuat keputusan. 

 

Keterampilan sosial seharusnya menjadi perhatian khusus mulai dari SD 

karena sekarang ini banyak masalah-masalah sosial yang terjadi pada usia SD 

seperti saling ejek antar teman, terjadi pemalakan antar siswa, anak sekolah yang 

kabur dari rumah dan kurangnya kepedulian siswa terhadap pentingnya 

menabung. keterampilan sosial yang dikembangkan di Amerika Serikat melalui 

Association for  Supervision  and Curriculum Development  (ASCD)  telah  

dikembangkan  rumusan  keterampilan-keterampilan  yang harus dimiliki oleh 

para peserta didik seperti, keterampilan berpikir dan bernalar (thinking and 

reasoning), keterampilan bekerja dengan orang lain, keterampilan pengendalian 

diri, dan keterampilan dalam memanfaatkan  peluang  kerja, dari beberapa 

keterampilan tersebut terdapat rumusan  khusus  yang  terkait  dengan  

keterampilan  sosial  seperti keterampilan pemecahan  konflik, bekerja  sama  

dengan  kelompok  yang  majemuk,  mengambil  dan  mempertimbangkan resiko  

hidup, menggunakan  informasi,  keterampilan menggunakan  uang  secara  

efektif serta  menggunakan  keterampilan  dasar  agar  dapat  hidup  bersama-

sama  dengan masyarakat (Supriatna, TT). Selain itu dalam era globalisasi 

seperti saat ini diperlukan keterampilan sosial yang harus dikuasai sejak dini agar 
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dapat bersaing di era globalisasi pada abad ke 21 ini. Ada beberapa keterampilan 

sosial yang harus dimiliki anak untuk menghadapi globalisasi di abad ke 21 

menurut Griffin (2012, hlm. 8) yaitu:  

Creativity And Innovation; Critical Thinking, Problem Solving, And 

Decision Making ; Learning To Learn, Metacognition; Communication; 

Collaboration, Teamwork; Information Literacy; ICT Literacy; 

Elaboration Of Key Concepts Of Ict Literacy Based On Ets Framework; 

Citizenship, Local And Global; Life And Career; Personal And Social 

Responsibility.  

 

Seperti pernyataan dari Griffin diatas yaitu untuk menghadapi era 

globalisasi di abad ke 21 kemampuan berpikir kritis harus dimiliki siswa. Dalam 

upaya memecahkan masalah-masalah pada kehidupan sehari-hari, kemampuan 

berpikir seseorang merupakan kemampuan yang sangat berpengaruh untuk 

menentukan keberhasilan orang tersebut dalam menghadapi globalisasi pada 

abad ke 21. Keterampilan berpikir kritis adalah salah satu keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Menurut Ennis dalam Fisher (2009, hlm.4) berpikir kritis adalah 

pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa 

yang mesti dipercaya atau dilakukan. Sedangkan menurut John Dewey dalam 

Fisher (2009, hlm. 2) mendefinisikan berpikir kritis sebagai proses yang 

persistent (terus menerus), dan teliti mengenai suatu asumsi. 

John Dewey menganjurkan agar sekolah mengajarkan cara berpikir yang 

benar pada siswanya. Menurut Ruggiero (Johnson, 2007), berpikir merupakan 

segala aktivitas mental yang membantu merumuskan atau memecahkan masalah, 

membuat keputusan, memenuhi keinginan untuk memahami, sebuah pencarian 

jawaban, dan sebuah pencapaian makna. Pada jenjang pendidikan dasar, siswa 

(anak-anak) harus melaku-kan langkah-langkah kecil dahulu sebelum akhirnya 

terampil berpikir dalam tingkatan yang lebih tinggi. Salah satu hal yang paling 

menakjubkan dari anak-anak adalah keterbukaan mereka pada informasi baru 

dan kemauan mereka untuk berubah. Apabila anak-anak diberi kesempatan untuk 

menggunakan pemikiran dalam tingkatan yang lebih tinggi di setiap tingkat 

kelas, maka mereka akan terbiasa membedakan antara ke-benaran dan 

ketidakbenaran, penampilan dan kenyataan, fakta dan opini, pengetahuan dan 

keyakinan. Secara alami, mereka akan membangun argumen dengan 
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menggunakan bukti yang dapat dipercaya dan logika yang masuk akal. Dengan 

demikian, berarti kemampuan berpikir anak mulai berkembang karena anak 

mulai terbiasa membangun hubungan imajinatif antara hal-hal yang berbeda, 

melihat kemungkinan-kemungkinan tak terduga, dan berpikir dengan cara baru 

mengenai masalah-masalah yang sudah lazim.  

Pada pembelajaran di sekolah dasar harus dikembangkan kemampuan 

berpikir terutama kemampuan berpikir kritis. Materi dan tahap-tahap 

kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan di sekolah dasar disederhanakan 

dan disesuaikan dengan tingkat kognitif dan kemampuan peserta didik di sekolah 

dasar yang masih berada pada tahap operasional konkret (Yaumi, 2012).  

Agar terjadi pengkontruksian pengetahuan secara bermakna, guru haruslah 

melatih siswa agar berpikir secara kritis dalam menganalisis maupun dalam 

memecahkan suatu permasalahan. Siswa yang berpikir kritis adalah siswa yang 

mampu mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengkontruksi argumen serta 

mampu memecahkan masalah dengan tepat (Spliter 1991, dalam Redhana 2003: 

12-13). Siswa yang berpikir kritis akan mampu menolong dirinya atau orang lain 

dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi. 

Apabila kemampuan berpikir kritis ini telah dilatih di sekolah dasar maka 

manfaatnya akan dirasakan oleh peserta didik ketika berada di jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. Jika kemampuan siswa dalam pemecahan masalah 

dan pengambilan keputusan telah dilatih pada jenjang pendidikan sekolah dasar 

maka siswa akan lebih siap dan mampu secara kognitif ketika diberikan 

permasalahan-permasalahan yang lebih kompleks pada jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat Lapono, dkk (2010) bahwa 

keberhasilan individu dalam penguasaan dasar-dasar keterampilan berpikir pada 

tahap perkembangan middle childhood berpengaruh pada tahap perkembangan 

adolescene. Hal tersebut berarti keberhasilan akademik individu pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi sangat ditentukan oleh keberhasilannya dalam 

kegiatan akademik atau belajar pada jenjang pendidikan dasar (SD). 

Pada penerapannya mata pembelajaran IPS menitik beratkan pada 

peningkatkan aspek kognitif  seperti menghapal sejumlah materi dan terpaku 

pada buku pelajaran sehingga IPS menjadi pelajaran yang menjenuhkan dan 
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tidak dianggap penting oleh siswa. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan 

oleh Maryani (TT) kelemahan-kelmahan IPS adalah sebagai berikut: 

Adanya anggpan pembelajaran IPS merupakan pelajaran Second Class, tidak 

memerlukan kemampuan yan tinggi dan cendrung lebih santai dalam belajar, 

IPS seringkali dianggap jurusan yang tidak dapat menjamin masa depan dan 

sulit  mendapatkan pekerjaan yang prestigius di masyarakat, pembelajaran 

IPS sarat dengan menghapal sejumlah materi dan kurang mengembangkan 

kompetensi secara integratif.  

 

Berdasarkan pada kenyataan di lapangan bahwa pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan pelajaran yang membosankan, 

menjenuhkan, dan cenderung tidak disukai oleh para siswanya. Budaya belajar di  

negara kita lebih ditandai oleh budaya hafalan dari pada budaya berfikir, 

akibatnya siswa menganggap bahwa pelajaran IPS adalah pelajaran hafalan saja. 

Rendahnya minat dan motivasi dalam mengikuti pelajaran IPS dikarenakan 

kurangnya pengelolaan pembelajaran yang dirasakan belum mampu memenuhi 

tuntutan kebutuhan perkembangan siswa. Kalau dikaji lebih lanjut dalam 

menyampaikan materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial guru cenderung 

menyajikannya dengan cara yang konvensional tidak berupaya menerapkan 

metode serta penggunaan media dan sumber belajar yang faktual. Sebagaimana 

dikemukakan Somantri (2001: 54) bahwa salah satu kelemahan dalam 

pembelajaran IPS adalah menekankan pada strategi ceramah dan ekspository 

atanra transfer of knowledge, yang menjadikan guru sebagai pusat pembelajaran. 

Adapun Usaha untuk meningkatkan berfikir kritis dalam materi 

pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPS yaitu dengan menggunakan 

metode – metode inovatif. Untuk itu dalam usaha peningkatan hasil belajar 

peserta didik, para guru diharapkan mampu memahami, menguasai serta dapat 

menerapkan pendekatan – pendekatan pembelajaran tersebut. Keuntungan 

penggunaan pendekatan pembelajaran dalam pembelajaran IPS khususnya di 

sekolah dasar menurut Tim Pengembang PGSD (1996) adalah : (a) Pengalaman 

dan kegiatan belajar anak akan selalu relevan dengan tingkat perkembangan 

anak, (b) Kegiatan yang dipilih sesuai dan sesuai dengan minat dan kebutuhan 

anak, (c) Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi anak, sehingga hasil 

belajar akan dapat bertahan lebih lama, (d) Menumbuhkembangkan keterampilan 
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berfikir anak, (e) Menyajikan kegiatan bersifat pragmatis sesuai dengan 

permasalahan yang sering ditemui dalam lingkungan anak, (f) 

Menumbuhkembangkan keterampilan sosial anak seperti, kerja sama, toleransi, 

komunikasi, dan respek terhadap gagasan orang lain. Pendapat di atas 

mengindikasikan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran terpadu selain 

sesuai karakteristik siswa sekolah dasar, juga sesuai dengan jati diri IPS dan 

peranan guru dalam proses pembelajaran. Contoh model pembelajaran IPS 

adalah model pembelajaran kooperatif, pendekatan pembelajaran kontekstual, 

model pembelajaran berbasis masalah, model pembelajaran langsung, model 

pembelajaran konstruktivisme dan lain-lain. 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah proses pembelajaran yang 

dilakukan di SD khususnya pada mata pelajaran IPS di kelas IV pada materi 

“Permasalahan Sosial” dengan pembelajaran yang memberikan penekanan  lebih 

seperti memberikan contoh secara nyata, melibatkan siswa untuk ikut 

memberikan tanggapan serta solusi yang akan membuiat siswa lebih mudah 

memahami materi dan dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari di 

lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat. Model pembelajaran yang dianggap 

dapat meningkatkan keterampilan berfikir kritis  adalah model pembelajaran 

berbasisi masalah, untuk itu pada penelitian ini akan mencoba menerpakan 

model pembelajaran berbasisi masalah untuk mengetahui bagaimana 

pengaruhnya terhadap peningkatan keterampilan berfikir kritis. Hal ini dperkuat 

dengan pendapat Biggs (1991) yang menayatakan bahwa :Certain pedagogical 

strategies, such as problem-based learning, could provide a context for students 

to interpret problems systematically, develop hypotheses, seek required 

knowledge, apply solutions to problems, and evaluate the outcome of the 

decision and the process of learning. Artinya bahwa strategi pedagogis tertentu, 

seperti berbasis masalah pembelajaran, bisa memberikan konteks bagi siswa 

untuk menafsirkan masalah secara sistematis, mengembangkan hipotesis, 

mencari informasi yang dibutuhkan, menerapkan solusi untuk masalah, dan 

mengevaluasi hasil keputusan dan proses pembelajaran. 

Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang 

menggunakan masalah nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk 
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belajar tentang cara berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah 

(Sudarman, 2007). Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan suatu strategi 

yang dimulai dengan menghadapkan siswa pada masalah keseharian yang nyata 

(authentic) atau masalah yang disimulasikan, sehingga siswa dituntut untuk 

berpikir kritis dan menempatkan siswa sebagai problem solver sehingga 

diharapkan menjadi terampil dalam berfikir kritis dan memecahkan masalah. 

Selanjutnya, Sanjaya (2006) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan 

kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. Sementara 

Ward, 2002; Stepien, dkk., 1993 (dalam Sutrisno, 2007) menyatakan bahwa 

model pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang 

melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode 

ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan 

dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki ketrampilan untuk memecahkan 

masalah.  

Lebih lanjut Arends (2004) (dalam Sutrisno, 2007) menyatakan bahwa 

ada tiga hasil belajar (outcome) yang diperoleh pebelajar yang diajar dengan 

pembelajaran berbasis masalah yaitu: (1) inkuiri dan ketrampilan melakukan 

pemecahan masalah, (2) belajar model peraturan orang dewasa (adult role 

behaviors), dan (3) ketrampilan belajar mandiri (skills for independent learning). 

Pembelajaran berbasis masalah juga bertujuan untuk membantu pebelajar siswa 

belajar secara mandiri. 

Berdasarkan paparan di atas jelas bahwa pembelajaran berbasis masalah 

penting untuk diterapkan guna meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa 

sekolah dasar. Oleh karena itulah, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa SD dalam Pembelajaran IPS.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah dalam 

proposal penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis pada siswa yang 

menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah pada pengukuran awal 

(Pretes) dan pengukuran akhir (Postes)?  

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis pada siswa yang 

menggunakan metode konvensional pada pengukuran awal (Pretes) dan 

pengukuran akhir (Postes)? 

3. Apakah terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis pada siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah lebih 

tinggi daripada siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran 

konvensional?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ada dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Mengkaji dan menganalisis perbedaan kemampuan berpikir kritis pada siswa 

yang menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah pada pengukuran 

awal (Pretes) dan pengukuran akhir (Postes). 

2. Mengkaji dan perbedaan kemampuan berpikir kritis pada siswa yang 

menggunakan metode konvensional pada pengukuran awal (Pretes) dan 

pengukuran akhir (Postes). 

3. Mengkaji dan menganalisis peningkatan kemampuan berpikir kritis pada 

siswa yang pembelajarannya menggunakan model Pembelajaran Berbasis 

Masalah lebih tinggi daripada siswa yang pembelajarannya menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

 

 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat baik secara teoritis 

maupunpraktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dalam 

pembelajaran IPS di sekolah dasar, sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu 
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model pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritisdan 

keterampilan pemecahan masalah siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis siswa yang diaplikasikan 

dalam pembelajran lainnya yang akan menjadikannya siswa yang selalu mencari 

akan kebenaran sesuatu dengan membuktikannya terlebuih dahulu suatu 

pengatahuan. 

 

b. Bagi guru 

1) Memotivasi guru agar lebih kreatif dan inovatif dalam mencari dan 

Menerapkan Model-Model pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan 

suatu topik atau konsep tertentu sehingga dapat meningkatkan mutu proses 

pembelajaran. 

2) Dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa dalam pembelajaranIPS. 

3) Menerapkan pembelajaran IPS melalui pembelajaran Berbasis Masalah. 

 

c. Bagi Sekolah 

Dapat digunakan sebagai model pembelajaran pada mata pelajaran yang 

lain,dan mengembangkan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis dan pemecahan masalah siswa, mengembangkan 

modelpembelajaran yang bermutu, demi perbaikan mutu pendidikan di sekolah. 

 

E. Struktur Organisasi Tesis 

Penelitian ini memiliki struktur organisasi kejelasan dalam setiap Bab. 

Adapun struktur organisasi dalam penulisan tesis ini yaitu Bab pertama tentang 

pendahuluan yang memaparkan mengenai latar belakang, identifikasi masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi tesis. Bab kedua 

memaparkan tentang pengkajian teori yang digunakan, isi kajian teori mencakup, 

pembelajaran IPS, pembelajaran berbasis masalah, kemampuan berpikir kritis 

dan hipotesis penelitian. Bab ketiga memaparkan tentang desain penelitian, 

partisipan dan tempat penelitian, pengumpulan data dan analisis data. 
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Selanjutnya Bab empat memaparkan hasil dan pembahasan, serta  Bab lima 

memaparkan kesimpulan penelitian dan rekomendasi. 

 


